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Abstract 

The thing that underlies the existence of a website is the development of information and communication 

technology. This study aims to measure the Usability level of the Student Academic Information System 

(SIAM) Website at Universitas Muhammadiyah Riau. Some problems encountered were that there was no 

reusability evaluation of the UMRI SIAM website, as well as complaints from UMRI students when 

accessing the website. The reusability problem in this study was resolved by conducting usability testing 

with five dimensions proposed by Nielsen (1993), namely learnability, efficiency, memorability, error & 

user satisfaction when accessing the SIAM UMRI website and using the thinking aloud method which 

required 3-5 respondents. The subjects studied were expert users (UMRI students) and novice users (non-

UMRI students). Based on the results of the analysis on the learnability dimension, it is found that the 

respondents have the ability to learn a good website. In the efficiency dimension, the results of the 

increase in the speed of completing tasks by the respondents are obtained. Furthermore, in the 

memorability dimension, the results show that the respondents have good memory ability. In the error 

dimension, there are 38 problems when accessing the SIAM UMRI website, and in the satisfaction 

dimension, the results of respondents' satisfaction when accessing the SIAM UMRI website are obtained 

with a score of 70. In addition, in this study there are recommendations for improving the SIAM UMRI 

website. 
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Abstrak  
Hal yang mendasari adanya website adalah karena adanya perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat Usabilitas Website Sistem Informasi 

Akademik Mahasiswa (SIAM) di Universitas Muhammadiyah Riau. Permasalahan yang ditemui adalah 

belum dilakukannya evaluasi usabilitas terhadap website SIAM UMRI, serta keluhan mahasiswa UMRI 

saat mengakses website tersebut. Permasalahan usabilitas dalam penelitian ini diselesaikan dengan 

melakukan usability testing dengan lima dimensi yang dikemukakan oleh Nielsen (1993) yakni 

learnability, efficiency, memorability, error & satisfaction pengguna saat mengakses website SIAM 

UMRI serta menggunakan metode thinking aloud yang membutuhkan responden 3 – 5 orang. Subjek 

yang diteliti merupakan expert user (mahasiswa UMRI) serta novice user (mahasiswa non UMRI). 

Berdasarkan hasil analisa pada dimensi learnability didapatkan hasil bahwa responden memiliki 

kemampuan mempelajari website yang baik. Pada dimensi efficiency didapatkan hasil peningkatan 

kecepatan penyelesaian task oleh responden. Selanjutnya pada dimensi memorability didapatkan hasil 

bahwa responden memiliki kemampuan mengingat yang baik. Dalam dimensi error didapatkan 38 

permasalahan saat mengakses website SIAM UMRI, serta pada dimensi satisfaction didapatkan hasil 

kepuasan responden saat mengakses website SIAM UMRI dengan score 70. Selain itu dalam penelitian 

ini terdapat rekomendasi untuk perbaikan website SIAM UMRI. 

   

Kata Kunci: Pengguna Ahli, Pengguna Pemula, Thinking Aloud, Usability, Website SIAM UMRI. 

 

1. Pendahuluan 

 

Penerapan teknologi informasi khususnya 

internet, membuat proses penyebaran informasi 

dan komunikasi menjadi lebih cepat, mudah dan 
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murah, serta tanpa batasan jarak dan waktu. 

Karena adanya perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi tercipta suatu jaringan 

antar komputer yang saling berkaitan disebut 

website.  

Website merupakan kumpulan halaman – 

halaman website, yang biasanya terangkum 

dalam sebuah domain atau subdomain, yang 

tempatnya berada dalam World Wide Web 

(www) di internet [24]. Website merupakan 

kumpulan dari halaman web yang sudah di 

publikasikan dijaringan internet dan memiliki 

domain / URL (uniform Resource Locator) yang 

dapat diakses pengguna internet dengan 

mengetikan alamatnya. [1]. 

Dalam penggunaannya website dapat 

diaplikasikan pada instansi perguruan tinggi/ 

universitas yang mana sebagai tolak ukur 

kualitas. Website suatu universitas merupakan 

representative / citra sebuah universitas di dunia 

maya. Pada interaksi pertama, masyarakat secara 

luas baik tingkat lokal maupun internasional 

akan melihat tampilan website tersebut. Dalam 

pemahamannya website perlu memiliki dan 

menyediakan usabilitas yang baik sehingga 

interaksi dari para pembelajar dapat senatural 

dan sespontan mungkin [25]. Usability 

merupakan kombinasi dari tiga kata guna yang 

mengandung makna yang berbeda pula antara 

lain yaitu yang pertama ada berguna (useful), 

sistem yang berfungsi seperti yang diinginkan 

oleh penggunanya. Kata kedua yaitu dapat 

digunakan (usable) yang berarti sistem mudah 

dioperasikan.kata kombinasi ketiga yaitu 

digunakan (used) sistem dapat memotivasi 

penggunanya untuk menggunakannya, menarik, 

menyenangkan dan hal lainnya [24].  

Tujuan utama usability digunakan adalah 

untuk mudah dipelajari bagi user saat pertama 

kali menggunakannya, efektif dan efisien pada 

saat digunakan, aman saat menggunakannya, 

punya utility yang tinggi, mudah diingat cara 

menggunakannya. Semua publikasi dari website-

website tersebut dapat membentuk sebuah 

jaringan informasi yang sangat besar. Web page 

layaknya sebuah buku yang dapat menampung 

berbagai informasi tentang banyak hal baik 

bersifat komersil maupun non komersil. Melalui 

media web inilah seseorang dapat memberikan 

informasi tertentu kepada orang lain yang berada 

di seluruh dunia. Hal - hal yang diuji pada 

usabilitas website adalah : jenis interaksi 

pengguna dengan interface, performansi 

pengguna, waktu yang digunakan untuk 

menyelesaikan tugas serta kepuasan dari 

pengguna ketika menggunakan sistem beberapa 

data kuantitatif dan kualitatif, dimana data - data 

tersebut kemudian dikumpulkan dan dianalisis.  

Secara sekilas, Universitas Muhammadiyah 

Riau memiliki berbagai media penyampaian 

informasi seperti website. Website Sistem 

Informasi Akademik Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Riau (SIAM UMRI) merupakan 

sebuah penerapan dari pemanfaaatan internet 

berbasis web dalam bidang akademik. Penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisa permasalahan, 

efisiensi, efektivitas serta kepuasan pengguna 

terhadap website SIAM UMRI sehingga, bisa 

menjadi masukan bagi pihak pengembang 

website tersebut untuk perbaikan dan 

pengembangan website SIAM UMRI, serta 

memudahkan pengguna menggunakan website 

SIAM UMRI. 

 
Gambar 1. Menu  Pengumuman yang Tidak 

Menampilkan Informasi Terupdate 

 

 
Gambar 2. Tidak Ada Menu Download Berkas 

 

 
Gambar 3. Menu Surat Izin Magang Tidak 

Menampilkan History Magang Mahasiswa 
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Gambar 4. Menu Prestasi Mahasiswa Tidak 

Menampilkan History Prestasi Mahasiswa 

 

 
Gambar 5. Tampilan Fitur Bantuan Siam Umri Persis 

Tampilan Website Umri, Tidak Ada 

Bedanya 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti 

melakukan wawancara awal terhadap 32 

responden dalam hal ini mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Riau untuk mengetahui keluhan 

apa saja yang didapati oleh mahasiswa saat 

mengakses website SIAM UMRI. Adapun 

keluhan yang didapat adalah : website kurang 

fleksibel saat mendownload berkas (transkip 

nilai, hasil studi, dsb), pengguna belum paham 

cara untuk menyimpan berkas ke dalam bentuk 

pdf melalui browser, website sering error & 

lambat, kuesioner pada website harap dikurangi / 

dihilangkan saja, sistem pada website tidak 

update secara real time, tampilan website SIAM 

UMRI masih kurang menarik, website SIAM 

UMRI perlu diberikan menu notifikasi atau 

reminder ke mahasiswa/i secara personal guna 

mendapatkan info terupdate, serta tidak adanya 

kontak dosen setiap prodi di SIAM guna 

membantu mahasiswa saat menghubungi dosen 

terkait. 

Dengan tampilan website SIAM UMRI saat 

ini serta ulasan singkat dari responden mengenai 

kondisi website SIAM UMRI, mendorong 

dilakukannya sebuah penelitian untuk mengukur 

dan melihat sejauh mana usability sebuah sistem 

yang telah digunakan sehingga kedepannya 

sebuah sistem menjadi lebih baik serta berdaya 

guna tinggi.  Oleh  karenanya peneliti  akan  

membuat  studi  kasus  dari website Sistem 

Informasi Akademik Mahasiswa (SIAM UMRI) 

menggunakan metode Usability Testing dan 

Thinking Aloud. 

 

2. Metodologi 

 

Flowchat Penelitian 

 
Gambar 6. Flowchart Penelitian 

Studi Pendahuluan 

 Studi pendahuluan dilakukan dengan dua 

tahap yaitu studi literatur dan pengamatan objek 

website SIAM UMRI. Tahapan studi 

pendahuluan ini dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan yang ada di website SIAM UMRI 

tersebut. Adapun cara melakukan studi 

pendahuluan yaitu: 

1. Pengenalan terhadap objek penelitian dengan 

cara membuka serta menelusuri setiap fitur 

dari website tersebut. 

2. Untuk menentukan topik permasalahan  yang 

akan di teliti nantinya, maka dilakukan 

dengan cara mendalami teori-teori yang 

berkaitan dengan topik penelitian. 

3. Data yang diperlukan untuk penelitian awal 

ini, didapatkan dengan penyebaran kuesioner 

pra penelitian kepada 32 responden 

mahasiswa UMRI. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana mahasiswa UMRI 

mengetahui website SIAM UMRI. 

 

Studi Literatur 

 Studi literatur digunakan sebagai landasan 

logika berpikir dalam penyelesaian masalah 

secara ilmiah. Pada dasarnya bobot atau nilai 

suatu penelitian ditentukan oleh seberapa cermat 
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landasan teori yang dipakai oleh peneliti. Studi 

literatur yang akan dikumpulkan seperti: 

1. Laporan-laporan yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

2. Membaca buku-buku yang berkaitan dengan 

Ergonomi Usability, HCI, Thinking Aloud, 

Statistik, User Interface, dan lain-lain. 

3. Membaca buku-buku serta referensi umum 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

Studi Objek yang Diamati 

 Studi objek yang diamati adalah website 

SIAM UMRI. Studi objek dilakukan untuk 

mengetahui sistem yang bekerja dan kegunaan 

dari website tersebut. Pengenalan terhadap objek 

penelitian dilakukan dengan cara membuka serta  

menelusuri  setiap  fitur  dari  website  tersebut.  

Data  yang  diperoleh  dari pengamatan  objek  

yaitu  berupa  fitur  yang  tidak  terdapat  dari  

dalam  website tersebut. 

 

Identifikasi Masalah  

 Setelah studi pendahuluan yang berisikan 

studi literatur dan studi objek yang diamati telah 

dilakukan, langkah selanjutnya adalah 

mengidentifikasi masalah yang ada pada website 

SIAM UMRI yang nantinya akan dijadikan 

sebagai objek fokus penelitian. Dengan tahapan 

mengidentifikasi masalah, diketahui bahwa 

penyebab permasalahan yang ada yaitu belum 

dilakukannya pengukuran usability pada website 

SIAM UMRI, serta terdapat keluhan pengguna 

saat mengakses website SIAM UMRI. 

 

Perumusan Masalah  

 Penentuan rumusan masalah bertujuan untuk 

memperjelas masalah yang akan di teliti 

nantinya. Rumusan masalah merupakan suatu 

pertanyaan yang akan di cari jawabannya melalui 

pengumpulan dan pengolahan data. Dilihat dari 

observasi awal diketahui bahwa tingkat 

kenyamanan pengguna tergolong rendah karena   

belum adanya evaluasi tentang usability pada 

website tersebut. Dari permasalahan tersebut, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah tingkat usabilitas website 

SIAM UMRI dengan lima dimensi yang 

dikemukakan oleh Nielsen (1993) yakni  

learnability, efficiency, memorability, error & 

satisfaction pengguna saat mengakses website 

SIAM UMRI serta rekomendasi yang dapat 

diberikan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang ditemui pengguna saat mengakses website 

SIAM UMRI. 

 

Penetapan Tujuan 

 Penelitian yang baik harus memiliki tujuan 

yang jelas, nyata dan terukur. Penetapan tujuan 

merupakan tahapan untuk menggambarkan yang 

ingin dicapai oleh peneliti setelah laporan 

penelitian selesai.  

 

Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam 

pengumpulan data ini adalah jenis data primer 

dan data sekunder. 

1. Data Primer.  

Data primer adalah data yang diperoleh dari 

instansi yaitu fitur SIAM UMRI, penyebaran 

kuesioner pra penelitian untuk 

mengidentifikasi sudut pandang pengguna 

(mahasiswa UMRI) dalam menggunakan 

website SIAM UMRI. Selanjutnya adalah 

capture task yang diberikan kepada 

responden ketika melakukan usability testing. 

2. Data Sekunder.  

Data sekunder merupakan data yang secara 

tidak langsung berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, misalnya data yang diperoleh 

dari literatur, dokumentasi perusahaan, hasil 

penelitian sebelumnya, dan data lainnya. Dari 

hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, 

akan dilanjutkan dengan proses pengolahan 

data. 

 

Implementasi Metode 

 Pada tahap implementasi metode ini, 

dilakukan penerapan metode thinking aloud dan 

usability testing dengan melakukan langkah - 

langkah sebagai berikut : 

1. Melaksanakan identifikasi awal permasalahan 

website.  

2. Membuat tugas usability testing.  

3. Melaksanakan task usability testing.  

4. Melakukan uji statistik.  

5. Mengukur tingkat learnability pengguna 

website.  

6. Mengukur tingkat efficiency penggunaan 

website.  

7. Mengukur tingkat memorability pengguna 

saat mengakses website SIAM UMRI.  

8. Menghitung jumlah error saat mengakses 

website SIAM UMRI.  

9. Menghitung jumlah error saat mengakses 

website SIAM UMRI. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Identifikasi Permasalahan Awal Website SIAM 

UMRI 
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Dari tahap pra penelitian tersebut, peneliti 

mengajukan pertanyaan kepada responden 

sebanyak 5 pertanyaan, dengan total responden 

sebanyak 32 orang. Berikut merupakan 

gambaran umum mengenai website SIAM UMRI 

yang telah 

dirangkum : 

 

 
Gambar 7. Mahasiswa UMRI yang telah / 

belum mengakses website SIAM UMRI 

 

Dari data yang didapat, sebanyak 32 

responden pernah mengakses website SIAM 

UMRI.  

 
Gambar 8. Tujuan mengakses website 

SIAM UMRI 

 

Dari data yang didapat, tujuan mahasiswa 

mengakses website SIAM UMRI sebanyak 15 

responden adalah untuk mencari informasi / 

berita, 18 responden untuk mendownload 

keperluan akademik, 16 responden untuk 

mencari informasi tentang SIAM UMRI, dan 7 

responden mengakses selain hal-hal diatas. 

 

 
Gambar 9. Bagian yang sering diakses di 

Website SIAM UMRI 

 

Dari data yang didapat, bagian yang sering 

diakses mahasiswa di website SIAM UMRI 

adalah sebanyak 16 responden sering mengakses 

menu dashboard, 29 responden sering mengakses 

menu akademik, 5 responden sering mengakses 

menu surat, 4 responden sering mengakses menu 

publikasi, 2 responden sering mengakses menu 

PMB (Penerimaan Mahasiswa Baru), 1 

responden sering mengakses menu bantuan, serta 

7 responden sering mengakses menu selain yang 

disebutkan di atas. 

 

 
Gambar 10. Bagian yang belum diakses di 

Website SIAM UMRI 

 

Dari data yang didapat, bagian yang belum 

diakses mahasiswa di website SIAM UMRI 

adalah sebanyak 0 responden belum pernah 

mengakses menu dashboard, 3 responden belum 

pernah mengakses menu akademik, 11 responden 

belum pernah mengakses menu surat, 10 

responden belum pernah mengakses menu PMB 

(Penerimaan Mahasiswa Baru), 17 responden 

belum pernah mengakses menu bantuan, serta 5 

responden belum pernah mengakses menu selain 

yang disebutkan di atas. 

 

Uji Statistik 

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji normalitas dengan menggunakan 

uji Shapiro-Wilk karena jumlah data dibawah 50 

dan uji hipotesis beda dua mean dependen non - 

parametrik menggunakan sign test. 

 

Uji Statistik Expert User 

Hipotesis statistik yang ditentukan untuk uji 

normalitas pada penelitian usabilitas website 

SIAM UMRI dengan responden expert user ini 

memiliki tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 

sesuai dengan persamaan 5.1 berikut : 

H0 : Data terdistribusi normal 

H1 : Data tidak terdistribusi normal 

H0 ditolak jika nilai Wilk hitung < Wilk tabel 

Wilk tabel (n=5) = 0,762       (5.1) 

 

Hipotesis statistik untuk sign test memiliki 

tingkat signifikansi (α) sebesar 

0,05 seperti pada persamaan 5.2 berikut : 

H0 : μ1 = μ2 

 

Tidak ada perbedaan signifikan pada jumlah 

pengerjaan yang berhasil diselesaikan expert user 

pada waktu pengulangan ke 1 dengan 2, 2 

dengan 3, dan 1 dengan 3 
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H1 :  μ1 ≠μ2 

 

Ada perbedaan signifikan pada jumlah 

pengerjaan yang berhasil diselesaikan pada 

expert user pada waktu pengulangan ke 1 dengan 

2, 2 dengan 3, dan 1 dengan 3. 

Dasar pengambilan keputusan keputusan 

dalam uji Wilcoxon : 

1. Jika nilai Asygmp.Sig. (2 - tailed) lebih kecil 

dari <0.05, maka H1 diterima 

2. Sebaliknya, jika nilai Asygmp.Sig. (2 - tailed) 

lebih besar dari >0.05, maka H1 ditolak (5.2) 

 

Uji Statistik Novice User 

Hipotesis statistik yang ditentukan untuk uji 

normalitas pada penelitian usabilitas website 

SIAM UMRI dengan responden novice user ini 

memiliki tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 

sesuai dengan persamaan 5.1 berikut : 

H0 : Data terdistribusi normal 

H1 : Data tidak terdistribusi normal 

H0 ditolak jika nilai Wilk hitung < Wilk tabel 

Wilk tabel (n=5) = 0,762       (5.1) 

 

Hipotesis statistik untuk sign test memiliki 

tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 seperti pada 

persamaan 5.2 berikut : 

H0 : μ1 = μ2 

 

Tidak ada perbedaan signifikan pada jumlah 

pengerjaan yang berhasil diselesaikan novice 

user pada waktu pengulangan ke 1 dengan 2, dan 

1 dengan 3 

H1 :  μ1 ≠μ2 

 

Ada perbedaan signifikan pada jumlah 

pengerjaan yang berhasil diselesaikan pada 

novice user pada waktu pengulangan ke 1 

dengan 2, dan 1 dengan 3. Dasar pengambilan 

keputusan keputusan dalam uji Wilcoxon : 

1. Jika nilai Asygmp.Sig. (2 - tailed) lebih kecil 

dari <0.05, maka H1 diterima 

2. Sebaliknya, jika nilai Asygmp.Sig. (2 - tailed) 

lebih besar dari >0.05, maka 

H1 ditolak (5.2) 

 

Hipotesis statistik untuk paired T – test ini 

memiliki tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 

seperti pada persamaan 5.3 berikut . 

H0 : μ1 = μ2 

 

Tidak ada perbedaan signifikan pada jumlah 

pengerjaan yang berhasil diselesaikan novice 

user pada waktu pengulangan ke 2 dengan 3. 

H1: μ1 ≠μ2 

 

Ada perbedaan signifikan pada jumlah  

pengerjaan yang  berhasil  diselesaikan novice 

user pada waktu pengulangan ke 2 dengan 3. 

Dasar pengambilan keputusan keputusan dalam 

uji Paired T - Test : 

1. Jika nilai t hitung > t tabel, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima 

2. Sebaliknya, jika nilai t hitung < t tabel, maka 

H0 diterima dan H1 ditolak (5.3) 

 

Uji Normalitas Shapiro – Wilk 

Uji Normalitas Shapiro – Wilk Expert User 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Expert User 

 
 

Uji Normalitas Shapiro – Wilk Novice User 

Pada uji normalitas sesuai dengan Tabel 1, 

data menunjukkan bahwa jumlah pengerjaan 

oleh novice user di waktu pengulangan 1 nilai 

wilk hitung sebesar 0,342 dimana lebih kecil dari 

nilai wilk tabel sebesar 0,762, sehingga data 

dikatakan tidak normal. Pada waktu pengulangan 

2, nilai wilk hitung sebesar 0,836 dimana lebih 

besar dari nilai wilk tabel sebesar 0,762, 

sehingga data dikatakan normal. Selanjutnya 

pada waktu pengulangan 3, nilai wilk  hitung 

sebesar 0,828 dimana lebih besar dari nilai wilk 

tabel sebesar 0,762, sehingga data dikatakan 

normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Novice User 

 
 

 

 

 

Uji Signifikansi Sign Test & Paired T – Test 

Uji Signifikansi Expert User 

Selanjutnya yaitu uji signifikansi pada setiap 

pasangan waktu pengulangan yang  dilakukan  

expert user menggunakan  metode non-

parametrik.  Uji  non parametrik dilakukan 

dengan sign test dilakukan terhadap data yang 

tidak normal yakni pasangan data jumlah 

pengerjaan oleh expert user pada waktu 

pengulangan 1 dengan waktu pengulangan 2, 

pasangan data jumlah pengerjaan oleh expert 

user pada waktu pengulangan 2 dan waktu 



ISSN: 2354-6751 
 

 
 
SURYA TEKNIKA Vol. 7 No. 1, Juni 2020:  86–95 

92 
 
 

pengulangan 3, serta pasangan data jumlah 

pengerjaan oleh expert user pada waktu 

pengulangan 1 dan waktu pengulangan 3. Tabel 

5.4 menunjukkan hasil perhitungan uji 

signifikansi dengan sign test dari waktu 

pengerjaan yang dilakukan oleh expert user. 
Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Jumlah 

Pengerjaan pada Setiap Waktu 

Pengulangan Expert User 

 
Tabel 4. Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Jumlah 

Pengerjaan pada Setiap Waktu 

Pengulangan Expert User (lanjutan) 

 
Dari Tabel 3 & 4 dapat dilihat bahwa nilai r 

hitung pada perbandingan jumlah pengerjaan 

oleh expert user di waktu pengulangan 1 dan 2, 

waktu pengulangan 2 dan 3, serta waktu 

pengulangan 1 dan 3 memiliki nilai lebih kecil 

dari r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara jumlah 

pengerjaan yang berhasil expert user selesaikan 

pada waktu pengulangan 1 dan 2, 2 dan 3 serta 1 

dan 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Signifikansi Novice User 
Tabel 5. Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Jumlah 

Pengerjaan pada Setiap Waktu Pengulangan 

Novice User 

 
 

Dari Tabel 5. dapat dilihat bahwa nilai r 

hitung pada perbandingan jumlah pengerjaan 

oleh novice user di waktu pengulangan 1 dan 2, 

dan waktu pengulangan 1 dan 3 memiliki nilai 

lebih kecil dari r tabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara jumlah pengerjaan yang 

berhasil novice user selesaikan pada waktu 

pengulangan 1 dan 2, serta 1 dan 3. Selanjutnya 

di waktu pengulangan 2 dan 3 memiliki nilai t 

hitung lebih kecil dari t tabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara jumlah pengerjaan yang 

berhasil novice user selesaikan pada waktu 

pengulangan 2 dan 3. 

 

Pengerjaan Task 

Setelah responden mengerjakan task sesuai 

dengan skenario yang diberikan serta waktu 

pengujian yang dibatasi selama 1-30 menit 

dengan pengulangan sebanyak 3 kali, diperoleh 

data jumlah waktu pengerjaan task responden 

saat mengakses website SIAM UMRI pada setiap 

waktu pengulangannya. Data ringkasan hasil 

pengerjaan task berupa total waktu pengerjaan 

task yang berhasil diselesaikan pada setiap waktu 

pengulangan oleh expert user serta novice user 

yang ditunjukkan. 

 

Task oleh Expert User 

 
Gambar 11. Rata-Rata Waktu Pengerjaan 

Task oleh Expert User 

 

 

 

Task oleh Novice User 



ISSN: 2354-6751 
 

 
 
SURYA TEKNIKA Vol. 7 No. 1, Juni 2020:  86–95 

93 
 
 

 
Gambar 12. Rata-Rata Waktu Pengerjaan Task 

oleh Novice User 

 

Learnability Expert User 

 
Gambar 13. Learning Curve Pengulangan Task 

oleh Expert User 

 

Learnability Novice User 

 
Gambar 14. Learning Curve Pengulangan Task 

oleh Novice User 

 

Efficiency of Use Expert User 

Tabel 6. Waktu Memorability Expert User dalam 

menyelesaikan 1 Task 

 
 

 

 

 

 

 

 

Efficiency of Use Novice User 

Tabel 7. Waktu Memorability Novice User dalam 

menyelesaikan 1 Task 

 
 

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan 

pengolahan data pada bab yang telah dijelaskan 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan : 

1. Terdapat 8 keluhan yang ditemui pengguna 

saat mengakses website SIAM UMRI yang 

didapatkan menggunakan kuesioner pra 

penelitian terhadap mahasiswa UMRI 

2. Lima   dimensi   tingkat   usabilitas   website   

SIAM   UMRI   pada   dimensi learnability 

memiliki kemampuan mempelajari website 

dengan baik. Pada dimensi efficiency 

didapatkan hasil peningkatan kecepatan 

penyelesaian task oleh responden. Dalam 

dimensi memorability responden memiliki 

kemampuan mengingat yang baik. 

Selanjutnya pada dimensi error didapatkan 38 

permasalahan yang ditemui saat mengakses 

website SIAM UMRI, serta pada dimensi 

satisfaction didapatkan hasil kepuasaan 

responden saat mengakses website SIAM 

UMRI dengan score 70. 

3. Terdapat 13 rekomendasi dari 6  usability 

problem (feedback, konsistensi, navigasi, 

redundancies, tata letak dan desain layar, user 

control) yang dapat digunakan untuk 

perbaikan website SIAM UMRI. 

 

Saran 

Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan 

evaluasi usabilitas pada website SIAM UMRI 

dengan menggunakan metode user feedback, 

dimana responden yang digunakan lebih banyak 

lagi (100 orang). Dengan harapan, dengan 

menggunakan metode ini akan dapat diketahui 

perubahan kebutuhan dan pandangan pengguna 

dari website SIAM UMRI ini. Namun  

penggunaan  metode  ini  membutuhkan 

organisasi khusus untuk menangani balasan dari 

penelitian yang dilakukan. 

Alangkah lebih baiknya terdapat lembaga 

independen yang dapat mengeksekusi metode ini 
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agar penilaian usabilitas terhadap website SIAM 

UMRI lebih objektif 
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